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ABSTRAK

Kasini (2010) : Kinerja Kepala Sekolah Sebagai Administrator Di MTs Al-Falah
Jatibaru Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak.

Sesuai dengan judul diatas, Kinerja Kepala SekBktagai Administrator. Adapun
rumusan pada permasalah ini adalah bagaimana &inégpala sekolah sebagai
administrator di MTs Al-Falah Jatibaru Kecamatam@a Raya Kabupaten Siak dan Faktor
apa saja yang mempengaruhi kinerja Kepala sekoddtagai administrator. Adapun
maksud dari penelitian ini adalah peneliti ingin ngetahui bagaimana kinerja Kepala
sekolah sebagai administrator di MTs Al-Falah atibKecamatan Bungaraya Kabupaten
Siak dan peneliti juga ingin mengetahui Faktor-dakipa saja yang mempengaruhi kinerja
Kepala sekolah sebagai administrator di MTs Al-Ralatibaru kecamatan Bungaraya
Kabupaten Siak.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Jund@4i 2010, dengan berlokasi di
MTs Al-Falah Jatibaru Kecamatan Bungaraya kabup&tek. Subjek dalam penelitian ini
adalah Kepala sekolah berjumlah 1 orang, karenalagsipya sedikit maka penulis tidak
menetapkan sampel. Adapun tehnik pengumpulan distiala Observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisa datanyaladelagan menggunakan rumus

F
P = x100%
N

Setelah diadakan penelitian maka diperolah hasiwa kinerja kepala sekolah
sebagai administrator di MTs Al-Falah Jatibaru Keatan Bungaraya Kabupaten Siak
adalah 57% dengan kategori Cukup Mampu. Hal inekardipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya yaitu:
kerjasama antara guru.

Latar belakang pendidikan kepala sekolah
Kepribadian dan sikap memimpin bawahan
Pengalaman kerja kepala sekolah

Sarana dan prasarana yang tersedia

arnNE
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah sebagai organisasi kerja menghimpun sefjuankng yang harus bekerja sama
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kerja samnanigrupakan rangkaian kegiatan atau
proses yang harus dikendalikan secara berdaya ef@adil guna diukur dari sudut tujuan
yang hendak dicapai itu. Proses kegiatan pengamdall disebut administrasi dan karena
berlangsung di lingkungan sekolah sebagai organisaga maka disebut administrasi
sekolah.

Dari sisi lain sekolah adalah suatu lembaga yamgale sengaja diselenggarakan untuk
membantu sejumlah orang terutama anak-anak yangmbe&lewasa, guna mencapai
kedewasaan masing-masing sebagai tujuan pendidikan

Sekolah sebagai pendidikan formal bertujuan menlzsemianusia yang berkepribadian,
dalam mengembangkan intelektual peserta didik dat@ncerdaskan kehidupan bangsa.
Kepala sekolah sebagai pimpinan pendidikan berpgaiagat penting untuk membantu guru
dan peserta didik. Untuk meningkatkan kualitas pikan seorang kepala sekolah harus
mampu meningkatkan kinerja bawahannya. Jadi pemirkppala sekolah harus mampu
memberi pengaruh yang dapat menyebabkan guru b&rgetuk melaksanakan tugasnya
secara efektif sehingga kinerja mereka akan baik.

Sekolah dituntut untuk melakukan pertanggjavgaban terhadap semua pelaksanaan

pendidikan. Dalam hal ini kepala sekolah akan Il ia memiliki keahlian gill) yang

! Hadari NawawiAdministrasi Sekolah, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986, Hal. 9
2 Daryanto Administrasi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2001, Hal. 182



tinggi, bersedia bekerja karena digaji atau dibpah sesuai dengan perjanjian, mempunyai
harapan masa depan lebih baik. Mengenai gaji danyadharapan merupakan hal yang
menciptakan motivasi seorang kepala sekolah yasrgetia melaksanakan kepemimpinanya
dengan kinerja yang bdikJadi apabila sekelompok pegawai dan Kepala sekokmiliki
kinerja yang baik, maka akan berdampak pada kisekalah yang baik pula.

Kepala sekolah harus berusaha agar semua potemgsaga disekolahnya, baik potensi
yang ada pada unsur manusia maupun yang ada padigp@llengkapan, keuangan dan
sebagainya, agar tujuan sekolah dapat tercapaadesepaik-baiknya maka kepala sekolah
harus seorang yang menguasai administrasi. Sepas#ik, kepala sekolah harus memiliki
kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola adtasi peserta didik, mengelola
administrasi personalia, sarana dan prasaranasiemgan.

Kepala sekolah sebagai manajer memiliki peranatingedi sekolah. Oleh karena itu,
sebagai manajer la harus mempunyai jiwa kepemimpiiadam manajemen, serta mengatur
para guru, pegawai tata usaha, dan pegawai labDgmam hal ini kepala sekolah bukan
hanya memenej para guru, tetapi juga tugas admasissiswa, hubungan sekolah dengan
masyarakat dan orang tua siswa. Tercapai tidakmyart sekolah sepenuhnya tergantung
pada kebijakan yang diterapkan kepala sekolahdaghseluruh personil sekofah

Dengan demikian Kepala sekolah harus memiliki peigean dan kecakapan tinggi
yang sesuai dengan bidang tanggung jawabnya dakatab tersebut. Dan dia pula yang
harus menjalankan perananya sebagai pimpinan sagnyang baik. Selain itu Kepala

sekolah harus memiliki ide-ide kreatif yang dapahingkatkan perkembangan sekolah.

% Suryadi Prawirosenton&ebijakan Kinerja Karyawan, Yogyakarta: PBEE. 1999, Hal. 3
*Yusak BurhanuddinAdministarasi Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 1998, Hal.119



Administrasi pendidikan merupakan usaha pengendali@ngkaian kegiatan
kependidikan yang hendak dicapai oleh sekelompafas@ma yang menyelenggarakan
pendidikan. Dengan demikian kegiatan administragindmikan bukanlah kegiatan
kependidikan, akan tetapi kegiatan pengendaliamgkeaian kegiatan kependidikan agar
berlangsung secara efektif dalam mencapai tdjuan

Menurut Yusak Burhanuddin dalam bukunya Administi@endidikan mengatakan
Secara spesifik , seorang kepala sekolah harus likiekemampuan yang perlu dilakukan
secara efektif dan efesien agar dapat menunjardyktiitas sekolah seperti:

1. Mengelola kurikulum yang harus diwujudkan dalam ypmunan kelengkapan data
administrasi pembelajaran.

2. Mengelola administrasi peserta didik yang harus ugidkan dalam penyusunan
kelengkapan data administrasi pesereta didik.

3. Mengelola administrasi personalia yang harus didkgm dalam pengembangan data
administrasi tenaga guru, pustakawan, pegawausatia.

4. Mengelolah administrasi sarana prasarana harus juikan dalam pengembangan
administrasi gedung, mesin kantor, data kelengképéno atau bahan pustaka.

5. Mengelola administrasi keuangan yang harus diwwgodikdalam pengembangan
administrasi rutin yang bersumber dari pesertakdm@merintah, dan masyarakat.

6. Mengelolah Administrasi hubungan sekolah denganyamakat adalah suatu proses
komunikasi antara sekolah dengan masyarakat demglsud meningkatkan pengertian
warga tentang kebutuhan dan praktek pendidika@a seendorong minat dan kerjasama
warganya dalam usaha memperbaiki sekolahnya

Sebagai administrator sekolah, kepala sekolah megmpunyai tugas dan tanggung
jawab melaksanakan fungsi administrasi yang ditenajxe dalam kegiatan-kegiatan sekolah
yang dipimpinnya seperti membuat rencana atau @gnogiahunan, menyusun organisasi

sekolah melaksanakan pengelolaan kepegawaian

Menurut kesimpulan penulis kinerja memegang pergoamting dalam hal kepala

sekolah apabila tidak ada kinerja kepala sekolakantidak ada kepala sekolah dalam arti

® Dr. Hadari NawawiAdministrasi Pendidikan, PT Jakarta: Gunung Agung, Hal. 8
® Yusak BurhanuddirQp.Cit. Hal. 120-122
" M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung: Rosdakarya 1987, Hal. 106



sebenarnya. Di samping itu indikator kepala sekglaefa tidak akan sesuai dengan yang
diharapkan, karena kinerja kepala sekolah merupa&tah satu faktor yang mempengaruhi
indikator kepala sekolah.
Berdasarkan study pendahuluan yang telah penllikda pada tgl 25-26 Januari 2010
di MTs Al- Falah Jatibaru Kacamatan Bungaraya Kalteip Siak. Di mana penulis melihat
Kepala Sekolah MTs Al- Falah Jatibaru Kecamatandauwaya Kabupaten Siak. Sebagai
administrator di sekolah yang dipimpinnya belumahiskatakan baik karena penulis melihat
adanya gejala-gejala sebagai berikut:
1. Kepala sekolah kurang memberikan bimbingan danvasitkepada guru-guru, sehingga
masih ada guru yang tidak menyiapkan rancangan @emban.
2. Belum terlaksananya hubungan yang baik antara aeld¢ngan masyarakat sehingga
ketika diundang rapat masih banyak wali murid yadak datang.
3. Minimnya perhatian kepala sekolah terhadap saramgsamna yang belum tersedia
saperti perlengkapan olah raga dan perlengkap@ugtakaan.
4. Minimnya perhatian kepala sekolah terhadap gurardahemberikan penilaian terhadap
hasil pengajaran siswa.
5. Berdasarkan informasi yang penulis dapat dari ssédih guru yang mengatakan kepala
sekolah terkadang telat memberikan gaji kepadavpeagsekolah.
Melihat gejala-gejala di atas yang penulis temulk@enulis merasa tertarik untuk
malaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur a@mgmaka penulis memberi juddil
Kinerja Kepala Sekolah Sebagai Administrator di MTAl- Falah Jatibaru Kacamatan

Bungaraya Kabupaten SIAK”



B. Penegasan Istilah

1.

Untuk menghindari kesalapahaman dalam memahami pehelitian ini, maka
ada beberapa istilah yang perlu didefenisikan yaitu
Kinerja

Kinerja adalah setiap gerakan, perbuatan, pelaksaatau tindakan sadar yang
diarahkan untuk mencapai tujuan yang diinginkasaitnping itu juga diartikan dengan

sesuatu yang dicapai, kemampuan kerja atau prgsiagidiperlihatkah

. Kepala sekolah

Kepala sekolah terdiri dari dua kaktegala” dan “sekolah”. Kata “kepala“ dapat
diartikan ‘ketua“ atau ‘pemimpin“ dalam sebuah organisasi atau sebuah lembaga.
Sedangkan stkolah“ adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat m@netan
memberi pelajarah Dengan demikian kepala sekolah yang dimaksudahdaiang yang
diberi tanggung jawab untuk mengelolah dan memlyaidm potensi yang ada guna

mewujudkan visi dan misi tujuan sekolah.

3. Administrator

Administrator adalah orang yang mempunyai kemanpunmemimpin dan
mengarahkal!. Sedangkan administrator yang dimaksud disini adakeorang kepala

sekolah yang mengatur dan melaksanakan tugas-ysdssekolah.

8 Tim Reality,Kamus Terbaru Bahasa Indonesia, Surabaya: Reality Publisher, 2008, Hal .371
° Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republiknesla.Kamus Besar Bahasa Indonesi, Jakarta:

Balai Pustaka, 1990, Hal. 420 -796

9 Tim Reality,Op. Cit, Hal. 12



C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar aabahwa persoalan kajian ini
adalah kinerja kepala sekolah sebagai administrBendasarkan latar belakang tersebut,
maka persoalan yang menjadi kajian ini dapat diitilkasi sebagai berikut:
a. Kinerja Kepala Sekolah Sebagai Administrator di MAd-Falah Jati Baru
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
b. Usaha-Usaha yang dilakukan oleh Kepala SekolahgaeBaministrator di MTs Al-
Falah Jatibaru Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
c. Faktor yang mempengaruhi Kinerja Kepala Sekolaha§abAdministrator di MTs
Al-Falah Jatibaru Kecamatan Bungaraya Kabupatek Sia
2. Pembatasan Masalah
Karena keterbatasan kemampuan dan kesanggupan ispeantuk meneliti
permasalaan yang begitu banyak seperti yang telahgkbpkan pada identifikasi
masalah diatas, maka penulis mempokuskan padgakohen faktor yang mempengaruhi
Kepala Sekolah Sebagai Administrator di Madrasahnawiyah Al- Falah Jatibaru

Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, makalgemembuat rumusan masalah

sabagai berikut:



a. Bagaimana kinerja kepala sekolah sebagai admitastrdi MTs Al- Falah Jatibaru
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
b. Apa faktor yang memepengaruhi kinerja kepalkolh sebagai administrator di

MTs Al- Falah Jatibaru Kecamatan Bungaraya Kabup&tak

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui bagaimana kinerja kepala sekolah selaagainistrator di MTs Al-Falah
Jatibaru Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruheka Kepala sekolah sebagai
administrator di MTs Al-Falah Jatibaru Kecamatam@araya Kabupaten Siak.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:
a. Sebagai bahan masukan bagi Kepala sekolah dalaaksaabkan kinerjanya sebagai
administrator di MTs Al-Falah Jatibaru Kecamatam@araya Kabupaten Siak.
b. Sebagai wadah untuk menambah wawasan berfikir dpéamlisan karya ilmiah dan
sekaligus memberikan sumbangsih bagi pengembalmgampengetahuan.
c. Untuk memberikan masukan bagi Kepala sekolah, guru-dan para staf lainya agar
lebih professional dalam malaksanakan tugasnyasdsngan bidangnya.
d. Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesgikagram S1 pada jurusan

Kependidikan Islam prodi Manajemen Pendidikan Islam



BAB I1
KAJIAN TEORI

Kepala sekolah merupakan salah satu komponendgkadiyang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan bertanggum@ljaatas manajemen pendidikan secara
mikro, yang secara langsung berkaitan dengan ppesebelajaran di sekolah

Demikian juga halnya dengan meningkatkan kinegjaaka sekolah sebagai administrator
tidak bisa dianggap gampang, karena untuk melaksantugas dan tanggung jawab untuk
kinerja kepala sekolah yang maksimal sangatlahtbelah karena itu sebagai administrator
kepala sekolah harus memiliki kemampuan dan wawaseng tinggi sehingga apa yang

diharapkan dapat tercapai dengan baik dan sesngade¢ujuan.

A. Konsep Teoretis
1. Pengertian Kinerja Kepala Sekolah

Kinerja merupakan suatu fungsi  dari motivasi daamémpuan. Untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang gpatunemiliki derajat,
ketersediaanya dan tingkat kemampuan tertentu.di@se dan keterampilan seseorang
tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatpa@apemahaman yang jelas tentang
apa yang akan dikerjakan. Kinerja merupakan prilaigata yang ditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan olatyakvan sesuai dengan perannya
dalam sekolah.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melgraembangan sekolah adalah

dengan cara melihat hasil dari penilaian kinergsa®an yang menjadi objek penilaian

! E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Professional, Bandung: Rosda Karya, 2006, Hal. 25



kinerja adalah kecakapan, kemampuan personil dalalaksanakan suatu pekerjaan atau
tugas yang dievaluasi. Dari hasil penilaian dafétad kinerja sekolah yang dicerminkan
oleh pegawai atau kata lain, kinerja merupakanl| Hasja yang dapat diamati dan
diukur.

Seperti yang dikatakan oleh Ahmad S Ruky bahwasdmyarja adalah suatu
bentuk usaha kegiatan atau program yang diprakdesaidilaksanakan oleh pimpinan
organisasi atau sekolah untuk mengarahkan dan mealjan prestasi pegawai.
Sedangkan menurut Robert Bacal mendefenisikan badmeaja adalah suatu proses
komunikasi yang terus menerus, dilakukan dalam kankerjasama antara seorang
pegawai dengan atasanya langsung, yang melibadteghprapan dan pengertian tentang
fungsi kerja pegawai yang paling d&sar

Hasil suatu pekerjaan yang dapat dicapai secaksimal apabila individu atau
kelompok memiliki kamampuan dalam mendaya gunakenggtahuan, sikap dan
keterampilan. Dengan demikian performansi kerjaup&kan keseluruhan prilaku dan
kemampuan dari seseorang yang ditampilkan dalararikai dengan pekerjgan

Di samping itu kemampuan seseorang dapat dililmat kesanggupan kapala
sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai keplabdak. Kerja merupakan kegiatan
dalam melakukan sesuatu. Prestasi kerja atau keo@mperja diartikan sebagai
ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetatsikap dan keterampilan serta

motivasi dalam menghasilkan sesuatu yang diharapkan

2. Pengertian Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Prof Veitzal Riva’l, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, Jakarta: Pt Grafindo persada,
2004, Hal. 307

® Anwar Prabu Mangkunegar@yaluasi Kinerja SDM, Bandung: PT Rafika Aditama, 2009, Hal. 19

“Wahyudi,Mamajemen Konflik Dalam Organisa, Bandung: Al Fabeta, 2005, Hal. 68



Kepala sekolah terdiri dari dua katieeffala” dan “sekolah“. Kata “kepala“ dapat
diartikan ‘ketua” atau “pemimpin® dalam sebuah organisasi atau sebuah lembaga.
Sedangkanstkolah* adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat meneian
memberi pelajaran. Dengan demikian kepala sekaddaly ylimaksud adalah orang
yang diberi tanggung jawab untuk memimpin suatu oké¢k dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar

Kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tida& Hiisi oleh orang-orang
tampa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangaspa@in yang akan diangkat
menjadi kepala sekolah harus ditentukan melalusgutar serta persyaratan-persyaratan
tertentu : seperti latar belakang pendidikan, pkmgan usia, pangkat dan intelejensi.

Oleh sebab itu, kepala sekolah pada hakikatnyaaladpkjabat formal, sebab
pengangkatanya melalui proses dan prosedur yangsatkbn atas peraturan yang
berlaku. Secara sistem jabatan kepala sekolah aighejgbat atau pemimpin forrfial

Dalam menjalankan tugasnya sebagai administratogpala sekolah harus
menguasai tugas-tugasnya dan melaksanakan tugaemgan baik. la bertanggung
jawab terhadap seluruh kegiatan sekolah, mengabsep belajar mengajar, mengatur
hal-hal yang menyangkut kesiswaan, personaliapnagoeasarana, keuangan, hubungan
sekolah dengan masyarakat.

Kepala Sekolah Sebagai Administrator memiliki huimyang sangat erat dengan
berbagai aktivitas pengelolaan yang bersifat pat@at penyusunan, dan
pendokumentasian seluruh program sekolah.

Seorang kepala sekolah perlu memiliki sifat dan &epuan memimpin, baik

dikalangan guru atau pegawai non guru maupun dklingan siswa. Di samping itu

kepala sekolah juga harus mampu mempersatukan pilkadan dan pendapat untuk

*Wahjo SumidjoKepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalanya, Jakarta: Rosda
Grafindo Persada,2007, Hal. 83
®lbid, Hal. 84-85



diwujudkan menjadi satu kesatuan gerak yang tergatta pencapaian tujuan di
lingkungan personil sekolah, serta mampu menggaraklan memotivasi personal dan

kelompok, agar bersedia melakukan tugas- tugagjaebaban sekoldh

Menurut Ngalim Purwanto dan Sutadji Djojopranotalath bukunya administrasi
pendidikan bahwa kepala sekolah adalah Seorangaefumgsional guru yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana disebagign proses belajar mengajar,
atau tempat dimana terjadi interaksi antara gumgymemberikan pelajaran dengan
siswa yang menerima pelajafan

Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah adalahgoyang memimpin atau orang
yang memberikan dorongan kepada guru- guru dah wsttuk mengembangkan
kemampuan mereka agar terciptanya iklim sekolaly yamdusif, dan membantu para

guru agar tercipta tujuan yang diharapkan.

. Persyaratan Minimal Kepala Sekolah
Dalam menjalankan tugasnya sebagai kepala sekaladp lyaik diperlukan syarat-
syarat menjadi Kepala sekolah tertentu, diantargaita:

a Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuam graturan yang telah keluarkan
oleh pemerintah

b. Mempunyai keahlian dan pengetahuan luas, terutasr@emai bidang pengetahuan
dan pekerjaan yang diperlukan bagi sekolah yanighgipnya.

c. Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutansekilah yang sejenis dengan
sekolah yang dipimpinnya

d. Kreatif, memiliki ide yang baik untuk personal da@ngembangan sekolahnya

e. Memiliki watak dan kepribadian yang baik terutarapg dan sifat- sifat kepribadian
yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan

"Hadari NawawiAdministrasi sekolah, Jakarta: Gahalia Indo, 1986, Hal. 190
8 Ngalim purwantoQp. Cip, Hal. 94
®Ngalim Purwanto, Administrasi..Qp. Cit, Hal. 103-106



Sedangkan menurut Tead ( 1935-43) dianggap peb&ihgiasanya seorang kepela
sekolah memiliki sifat pemimpin pendidikan sebdgaikut:

Memiliki kesehatan jasmani dan ruhani yang baik
Berpegang teguh dengan tujuan yang hendak dicapai
Bersemangat serta jujur

Cakap dalam memberi bimbingan

Cepat serta bijaksana dalam mengambil keputfisan

Al S

Berbeda halnya yang disebutkan oleh Hadari Nawalend bukunya Administrasi
pendidikan, untuk menjadi seorang pemimpin haruskakmiliki syarat-syarat
kepemimpinan seperti di bawah ini:

Memiliki kecerdasan atau intelegensi yang cukug bai

Cakap bergaul dan ramah tamah dan percaya diri

Kreatif, penuh inisiatif dan memiliki hasrat untoiaju

Berwibawa, memiliki keahlian atau keterampilan dal@dangnya

Suka menolong, memberi petunjuk, dan berani mengarképutusan dan
bertanggung jawab

Jujur, sabar, rendah hati, sederhana dan dapatadyze

Bijaksana dan selalu berlaku adil

. Disiplin tinggi**.

arnNE

© N

. Tugas Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Pada hakikatnya tugas dan tanggung jawab Kepatdatekangat berat. Walaupun
telah membagi-bagikan tugas dan tanggung jawabdkepegawai dan bagian lain
sebagai sejumlah komponen kegiatan yang ada diadek@, ia akan tetap menjadi
orang yang pertama dalam memikul tanggung jawalukumhenyelamatkan anak

didiknya sampai pada tujutn

22

Yspekarto IndrafachuriBagaimana Memimpin Sekolah Yang Efektif, Bogor: Ghalia Indonesia, 2006, Hal.

™ Hadari NawawiAdministrasi Pendidikan, Op. Cit, Hal. 84-90
12 Soekarto Indrafachur@p.Cit, Hal. 65



Boardman menyatakan bahwa tugas utama Kepala be&di@Eah menyukseskan
pendidikan dan pengajaran bersama-sama dengan giegaw Akan tetapi, Kepala
sekolah sebagai pemimpin sekolah hendaknya memigyun para pegawai, orang tua
murid. Dan harus mampu menciptakan iklim saling percayai dalam kalangan guru
untuk melakukan kerjasama dalam mencapai tujuadigi&an di sekolah.

Adapun faktor pendukung yang mensukseskan kepem@npKepala sekolah
dalam pencapaian tujuan pendidikan/pengajaran, go@@y sarana pendidikan/
pengajaran yang tepat. Sarana pengajaran harus eriekalieluasan berkembang bagi
guru dalam membina frofesinya

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki mgan yang sangat erat dengan
efektifitas pengelolaan administrasi yang bersifa¢éncatatan, penyusunan dan
pendokumenan seluruh program sekolah. Menurut Bydda dalam bukunya menjadi
kepala sekolah professional bahwa upaya-upaya gapgt dilakukan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerjanya sebagai administralatam peningkatan mutu
pendidikan dapat dideskripsikan sebagai berilahgelolaan administrasi kurikulum,
Pengelolaan administrasi peserta didik, Pengelolaan administrasi personalia,
Pengelolaan Sarana dan prasarana, Pengelolaan administras keuangan, Pengelolaan
administrasi hubungan masyar akat
a. Pengelolaan Administrasi Kurikulum

Pengelolaan admnistrasi kurikulum tidak hanya nuélipmata pelajaran —mata
pelajaran yang dipelajari disekolah saja, tetagdipug semua aktivitas-aktivitas dan
pengalaman-pengalaman murid yang diarahkan oletoladek Jadi seorang

administarator dalam tugasnya mengenai pengembdagéulum ini ialah bahwa

13bid, Hal. 65



di dalam pengembangan kurikulum itu terdapat kagikiegiatan ( merencanakan,
menyelenggarakan, dan menilai suatu program peragaj4.

Kemampuan mengelola kurikulum dapat diwujudkanahalpenyusunan
kelengkapan data administrasi pembelajaran, pengmsukelengkapan data
administrasi kegiatan belajar peserta didik. Di giaugp itu kepala sekolah diharapkan
dapat membimbing dan mengarahkan pengembanganukumkdan program
pengajaran serta melakukan pengawasan dalam pedakssyd’.

b. Pengelolaan Administrasi peserta Didik

Administrasi peserta didik adalah seluruh prosegiagten direncanakan dan
diusahakan secara sengaja serta pembinaan secdiraukierhadap seluruh peserta
didik agar apat mengikuti proses belajar mengaaas efektif dan efesien, demi
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetaffkan

Kemampuan mengolah administrasi peserta didik dapatjudkan dalam
penyusunan kelengkapan data administrasi pesetila, gienyusunan kelengkapan
data administrasi kegiatan ekstra kurikuler, damgyamenyangkut jumlah
keseluruhan siswa, perencanaan, penerimaan siswgkietulusan, dan jumlah putus
sekolah atau perpindahan.

Sutisna(1985) dalam buku Manajemen Berbasis Sekotanjabarkan
tanggung jawab dalam mengelola administrasi kesswberkaitan dengan hal-hal
berikut:

1. Kehadiran murid di sekolah, masalah-masalah yartgubengan dengan murid
2. Penerimaan, orientasi dan menunjukan murid ke lklagprogram study.

1A Gaffar, Dasar-Dasar Administarsi dan Supervisi Pengajaran, Padang: Angkasa Raya, 1992, Hal. 59-

15E. MulyasaManajemen Berbasis Sekolah, Bandung: Rosda karya, 2007, Hal. 46
®Ary. GunawanAdministrasi Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, Hal. 9



C.

3. Evaluasi dan pelaporan kemajuan belajar
4. Pengendalian disiplin murid

5. Program bimbingan dan penyuluhan

6. Kesehatan dan keamanan

Pengelolaan Administrasi Personalia

Secara defenitif administrasi personalia/ kepegamdapat diartikan sebagai
proses penggunaan tenaga manusia sebagai tenaga dadam suatu usaha
kerjasama. Proses ini meliputi kegiatan penerimgsenempatan/ penggunaan,
pengembangan dan pemberhentian.

Administrasi kepegawaian dalam arti luas, yakni gyamenyangkut
kebijaksanaan penerimaan, penempatan, pembinaam daknciptakan perangkat
kepegawaian yang stabil, berperestasi dan setia pa#erjaannya. Sedangkan
admnistrasi dalam arti sempit adalah kegiatan yamgeyangkut tata usaha
kepegawaian dalam memenuhi haknya antara lain mangeoses surat-menyurat
pengangkatanya, pemindahanya, kenaikan pangkasmypeiberhentiann{fa

Kemampuan mengelolah administrasi personalia hdiwsijudkan dalam
pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga gerta pengembangan
kelengkapan data administrasi tenaga kependidikanguru, seperti pustakawan,
laporan, pagawai TU, penjaga sekolah. Adapun tujadministrasi personalia

bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidi@ara efektif untuk mencapai

hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yaegyenangkan.

7 E. MulyasaManajemen Berbasis Sekolah,Op.Cit, Hal.46
18 Hadari NawawiAdmnistrasi Pendidikan, Op.Cit, Hal. 65-66



E. Mulyasa mendeskrifsikan administrasi tenaga kdjkkan meliputi:(1)
Perencanaan pegawai, (2) Pengadaan pegawai, (3)irRam dan pengembangan

pegawai, (4) Pemberhentian pegawai, (5) Penilaégawat®.

d. Pengelolaan Sarana dan prasarana

Sarana sekolah meliputi semua peralatan dan p&dpag yang langsung
digunakan dalam proses pendidikan di sekolah, sgg@an prasarana sekolah
mencakup semua komponen yang secara tidak langeangnjang jalanya proses
pendidikan sekolah.

Kemampuan mengelolah sarana prasarana harus dkamjuddalam
pengembangan data administrasi gedung dan ruamgemdangan kelengkapan
data administrasi kantor, buku. Adapun administsasana dan prasarana bertugas
mengatur dan menjaga sarana dan prasarana agar rdep@erikan kontribusi
secara optimal pada jalanya proses pendidikan. sTygangelolaan ini meliputi
kegiatan perencanaan, pengawasan, penyimpanantangesi dan penghapusan
serta penataah

e. Pengelolaan administrasi keuangan
Kemampuan mengelolah administrasi keuangan hamwsjudikan dalam
pengembangan administrasi keuangan rutin, pengegahaadministrasi keuangan

yang bersumber dari masyarakat dan orang tua peshkdik, pengembangan

19 E. Mulyasalylanajemen Berbasis sekolah, Op. Cit. Hal. 42
20 E. MulyasaVienjadi Kepala Sekolah Profesional, Op. Cit. Hal 108



f.

administrasi keuangan yang bersumber dari pemhriggkni uang yang harus
dipertanggung jawabkan dan dana bantuan operéSiona

Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan daniggaamn merupakan
potensi yang sangat menentukan dan merupakan byagntak terpisahkan dalam
kajian manajemen pendidikan. Komponen keuangan pakan komponen yang
menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proskgab mengajar di sekolah.
Dengan kata lain setiap kegiatan yang dilakukanlagknemerlukan biaya

Dalam pengelolaan keuangan sekolah adalah bukanpaiemn tugas yang
ringan dan memerlukan berbagai macam unsur yarggldikan. Pengelolaan dalam
hal keuangan mempunyai perbedaan yang nyata dms-wgas yang lain terutama
unsur kepribadian, kepercayaan terhadap diri sendir

Sumber-sumber penerimaan keuangan sekolah adalsdt digolongkan
manjadi tiga golongan, yaitu:
1. Bantuan dari masyarakat
2. Bantuan dari siswa/ orang tua murid
3. Bantuan dari pemerintah.
Pengelolaan Administrasi Hubungan Masyarakat

Kemampuan mengelolah hubungan sekolah dengan ma&ayadbertujuan
antara lain untuk: (1) Memajukan kualitas pembedejadan pertumbuhan anak, (2)
Memperkokoh tujuan serta meningkatkan penghiduparasyarakat, (3)

Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungkolale dengan masyarakat.

2 bid
#E. MulyasalVlanajemen Berbasis Sekolah, Op. Cit, Hal. 47-48



Kepala sekolah yang baik merupakan salah satu kwmtuk bisa
menciptakan hubungan yang baik antara sekolah demgesyarakat secara efektif
karena harus menaruh perhatian tentang apa yajaglitgada peserta didik di
sekolah dan apa yang dipikirkan orang tua terhae&plah. Adapun hubungan yang
baik ini akan membentuk:

1. Saling pengertian antara sekolah, orang tua, makgaidan lembaga-lembaga
lain yang ada di masyarakat,
2. Saling membantu antara sekolah dan masyarakat&anengetahui manfaat, arti
dan pentingnya peranan masing-masing,
3. Kerja sama yang erat antara sekolah dengan berh@gak yang ada di
masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jatealsuksesnya pendidikan
di sekolaR®.
5. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Kepala Sekolah
Faktor yang mempengaruhi kinerja kepala sekolalgsbadmninstrator adalah
faktor kemampuan dan faktor motivasi. Disampingaitinya faktor individu serta faktor
lingkungan. Secara psikologis, individu yang normadblah individu yang memiliki
integritas yang tinggi antara fungsi psikis darikfiga. Dengan adanya integritas yang
tinggi antara fungsi psikis dan fungsi pisik, makaorang kepala sekolah akan
konsentrasi diri yang baik.
Sedangkan faktor lingkungan kerja sangat menunfeagy kepala sekolah dalam

mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan yangallsud antara lain uraian jabatan

Zbid, Hal. 50-51



yang jelas, target kerja yang menantang, pola kdwmsnkerja efektif, hubungan kerja
harmonis, iklim kerja respek dan dinamis sertdifasikerja yang memadai
Adapun faktor yang menpengaruhi kinerja kepala ls¢kdiantaranya ialah:
a. Kerja sama antara guru
b. Latar belakang pendidikan kepala sekolah
c. Kepribadian dan sikap memimpin bawahan
d. Pengalaman kerja kepala sekolah

e. Sarana dan prasarana yang tersedia

A. Pendlitian Yang Relevan

1. Mashudi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruamsdn Kependidikan Islam pada
tahun 2002 melaksanakan penelitian dengan juduldi STtentang Pengelolaan
Administrasi Pendidikan oleh Kepala Sekolah di MNsrul Wathan Pasaruan No 8
Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir dan haglkurang baik dengan hasil 48%

2. Muhtadin Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruansan Kependidikan Islam pada
tahun 2007 melaksanakan penelitian tentang PelaBsafhugas Kepala Sekolah dalam
Membina Guru di SDN 04 Desa Tanjung Kecamatan Tehimggi Barat Kabupaten
Bengkalis dan hasilnya dikategorikan baik dengasil @2-80%.

3. Perbedaan :
a. Masgudi meneliti tentang pengelolan administrasdpdikan.
b. Muhtadin meneliti tentang pelaksanaan tugas kepaffalah dalam membina kinerja

guru.

2 Anwar Prabu mangkunega@p.Cit. Hal 15-17.



Sedangkan judul yang penulis teliti tentang Kinejapala Sekolah Sebagai
Administrator di MTs Al-Falah Jatibaru KecamatannBaraya Kabupaten Siak yang
sebelumnya belum perna diteliti. Adapun peneligiang penulis lakukan dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana kinerja Kepala Sekaddiagai Administrator serta Faktor-

faktor yang mempengaruhinya.

C. Konsep Operasional

Konsep oprasional adalah konsep yang digunakark unemberikan penjelasan

melalui indikator-indikator dengan tujuan untuk mkimdari kesalapahaman dalam

memahami penelitian ini. Kinerja adalah prestasijakeatau kemampuan kerja yang

dilakukan kepala sekolah menjalankan tugasnya sebaministrator. Adapun kinerja yang

dimaksud penulis di sini adalah kemampuan kepdtalale sebagai administrator di MTs

Al-Falah Jatibaru Kecamatan Bungaraya KabupaterKSIA

Kinerja kepala sekolah dalam menjalankan tugaseyagai administrator dikatakan

baik apabila memenuhi indikator-indikator sebagmikut:

1.

2.

3.

Kepala sekolah melakukan kerjasama dengan guru

Kepala sekolah mendukung kerjasama sekolah dengayamakat

Kepala sekolah membimbing guru dalam melakukanlgianihasil belajar peserta didik
Kepala sekolah memberi motivasi kepada guru,stafsdava

Kepala sekolah menerapkan disiplin

Kepala sekolah melengkapi sarana prasarana yaagukpn di sekolah

kepala sekolah mengkoordinir pembayaran SPP

Kepala sekolah mengawasi pelaksanaan program pajaael



Sedangkan faktor yang dapat mempengaruhi kinegal&esekolah sebagai administrator
di sekolah adalah sebagai berikut:
1. Kerjasama antara guru
2. Latar belakang pendidikan kepala sekolah
3. Kepribadian dan sikap memimpin bawahan
4. Pengalaman kerja kepala sekolah

5. Sarana dan prasarana yang tersedia



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan sgak diterima usul penelitian/ proposal
penelitian pada bulan April 2010 sampai dengan Bulan September 2010.
penelitian ini dilaksanakan di MTs Al- Falah Jatibaru Kecamatan Bungaraya
Kabupaten Siak.
C. Objek dan Subjek Pendlitian
Objek penelitian ini adalah kinerja kepala sekolah sebagai administrator
di Madrasah Tsanawiyah Al- Falah Jatibaru Kecamatan Bungaraya K abupaten
Siak. Subjek penelitian ini adalah kapala Madrasah Tsanawiyah Al- Falah
Jatibaru K ecamatan Bungaraya K abupaten Siak.
D. Populasi dan Sample
Populasi penelitian ini adalah 1 orang kepala sekolah sebagai populasi
primer sedangkan sebaga populasi skunder 2 orang guru dan 1 orang wakil
siswa yang diwakili oleh ketua Osis. karena populasinya 4 maka peneliti tidak

mengambil sampel. Melainkan mengambil dari keseluruhan populasi tersebut.



E. Teknik Pengumpulan Data
Data pengumpulan ini dikumpulkan dengan teknik:
Wawancara, dilakukan dengan mengajukan pertanyan secara lisan kepada
subjek penelitian yaitu kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Al- Falah
Jatibaru K ecamatan Bungaraya K abupaten Siak.
F .Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
deskriptif dengan persentase, caranya adalah apabila semua data telah
terkumpul kemudian akan diklasifikasikan ke dalam dua kelompok yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif, terhadap data yang kualitatif akan digambarkan
pada kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan, selanjutnya pada data kuantitatif terwujud dalam
angka-angka dipersentasekan dan ditafsirkan dengan rumus:
F

P = — x100%
N

Keterangan: P-= Persentase
F= frekwensi Responden
N= Total jumlah’.

Untuk mengetahui kinerja kepala sekolah sebagai administrator, maka
penulis menggunakan standarisasi prnilaian sebagai berikut:

1 Baik, dengan nilai antara 76-100%

! Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006, Hal 43



2. Cukup baik, dengan nilai antara 56-75%
3. Kurang baik, dengan nilai antara 40-55%

4. Tidak baik, dengan nilai kurang dari 39%°.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998, Hal 246.



BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokas Pendlitian
1. Sejarah Singkat Mts al-Falah Jatibaru

Sekolah MTs. Al-Falah sudah berdiri sejak Tahun 619&ngan
keadaan yang serba kurang dan sangat sederhana sekolah MTs. Masih
dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengdn Bemua itu
dilakukan karna rasa tanggung jawab yang tinggiaguntuk mencetak
generasi bangsa yang berilmu dan bertakwa KepadanhNdang Maha Kuasa.
Sesuai dengan cita-cita perintis/pendiri pada isaagSekolah MTs. Al Falah
didirikan atas kesepakatan bersama (masyarakatjlidangun dengan penuh
keikhlasan dan kebersamaan, sehingga bangunan gme@umpun sangat
sederhana. Selama perjalanan sekian tahun sekokdrasah ini pun
mengalami perubahan sedikit demi sedikit, dan pdrab itu membawa
madrasah semakin membaik. Perubahan itu diawalainddri pergantian
pemimpin (kepala Madrasah), bertambahnya para géndahkan bangunan
yang semakin membaik.

Sekolah Madrasah Al Falah dirintis oleh tokoh-tokoasyarakat yang terdiri
atas para cendikiawan yang sangat peduli dengana dpendidikan,

diantaranya adalah:



Tabd 1V.1
Tokoh Pendiri Mts Al-Falah

No Nama Ket
1 Karjo Imam Santoso

2 Samsu Hadi (pengsiun)

3 Moh Winto, S.Pd

4 H. Abdul Aziz

Disamping perintis, para cendekiawan tersebut geyagat berperan
aktif dalam mengembangkan pendidikan tersebut,uyb#rperan sebagai
pendidik, yang tak kenal lelah seiring ridho AlIBWT.

Seiring pergantian tahun sampai saat ini, Madrasabebut juga

mengalami pergantian kepala Madrasah sampai emalat diantaranya

adalah;
Tabd V.2

Keadaan K epala Sekolah Mts Al-Falah
No Nama Periode
1 Samsu Hadi 1986 — 1994
2 Masrur Junaidi 1994 — 2004
3 | Supriadi, S.Si 2004 — 2008
4 | Sumaryanto, S.Pd.I, 2008 Sampai Sekarang

2. Visi

“Pendidikan islam bermutu, berlandas iman dakwta”

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-ciékalah yang:
a. Berorientasi ke depan dengan memperhatikan pdteksiian
b. Mengedepankan pendidikan yang Islami

c. Siap bersaing mencapai keunggulan



d.

e.

f.

Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga realra

Mendorong adanya perubahan yang lebih baik

Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) madiras

3. Misi
"lhsan dalam beraktivitas, mewujudkan manajemenlkaigaan

yang

islami,

silaturahmi”

4. Keadaan Guru

kekompakan,

pelayanan prima dengan ingkatkan

Guru adalah salah seorang yang mentransférka pengetahuannya

ke siswa, kemudian sebagai contoh tauladan bagasiSuru merupakan

salah satu komponen yang sangat mendukung prosgarbmengajar,

tanpa adanya guru maka kegiatan tersebut tidak lakenar. Oleh sebab

itu guru haruslah diperhatikan, berikan suatu ydibgituhkan oleh guru

yang dapat mendukung dalam proses belajar mengajar.

Tabel. V.3
Keadaan guru di MTsal-Falah Jatibaru Tahun 2009-2010
Mulai .
No. Nama Jabatan Pendidikan
Tugas

1 | Sumaryanto, S.Pd.| 10-02-1994 Kepala Madrasah P/A1
2 Baiturrohim, A.Ma 10-08-1995 Guru/ Wakasis D2IPA
3 | Dariyani 01-05-2006 Guru/ Wakakur D2 PAI
4 Khoirul Mubtadiin 01-07-1992 Guru MA
5 Masluhin 01-04-2006 Guru MA
6 Matlani 10-02-1999 Guru D2 PAI
7 | Syafii A. W 19-07-2000 Guru TMI
8 Imam Muhari 19-07-2001 Guru MA
9 Sri Zulaila, A.Md 02-12-2003 Guru D Il Statisak
10 | Munawaroh, S.Ei 05-10-2006 Guru S1 Ekonomi
11 | Edi Suryono 02-06-2006 Guru SMK
12 | Nurul Janah, S.Pd 10-04-2003 Guru S| B.Inggris
13 | Sumiatin 18-01-2007 TU MA
14 | Murtafiah, S.Pd 01-01-2010 Guru S| Matematika
15 | M.Ghazali 26-05-1999 Penjaga sekolah SMP




1. Keadaan Siswa
Sekolah Madrasah Al Falah telah menamatkamanig lebih 20 kali
tamatan. Tentunya sudah banyak sekali tamatan Igiliai yang menjadi

orang-orang sukses, diantaranya, pengusaha gunpadamwai lainnya.

Tabd. V.4
Keadaan Siswa Di Mts Al-Falah Jatibaru
No Kelas Laki-laki perempuan Jumlah
1 | Kelas VI 23 20 43
2 | Kelas VI 20 30 50
3 | Kelas IX 27 23 50
Jumlah 70 73 143




Tabe 1V.5
STRUKTUR ORGANISASI MTSAL-FALAH JATIBARU

PEMBINA YAYASAN
Kadri Yafis, M.Pd

l

[ KEPALA MADRASAH }

Sumaryanto, S.Pd.I

Tata Usaha
Sumiatin BENDAHARA
Masluhir
BIDANG BID. BID. HUMAS Bl SARANA
KEAGAMAAN KURIKULUM IM. Muhari PRASARANA
KH. Mubtadin Dariyanti, A.Ma Matlani, A.Ma
v | |
KEPALA PERPUS BID. KESISWAAN GURU BK/BP
Edi Suryono Baiturrohim,A.Ma Sri Zulaila,A.Md

| { MAJELIS GURU } |




6. Sarana dan Prasarana

Tabe.lV.6
Saranafisk MTsAl-Falah Jatibaru
NO FASILITAS JUMLAH
1 | Tanah 5000 M/S
2 Ruang kepala sekolah 1 Ruangan
3 Ruang majelis guru 1 Ruangan
4 Ruang tata usaha 1 Ruangan
5 Ruang Belajar 6 lokal
6 Ruang BK/BP 1 Ruangan
7 Kantin sekolah 1 Unit
8 Komputer kantor 8 Unit
9 Masijid 1 Unit
10 | Perpustakaan 1 Ruangan
11 | Toilet 4
12 | Sarana olah raga - Sepak Bola
- Bola Volly
- Takraw
- Tenis Meja
13 | Almari kantor 6 Unit
14 | Ruang UKS 1 Ruangan

Sumber Data: Dokumentasi MTs Al- Falah TP 2009/2010

Berdasarkan dari hasil data dokumentasi yang pemapatkan dapat
dilihat pada tabel diatas bahwasanya sarana pres®d@s al-Falah Jatibaru

Kecamatan Bungaraya cukup memadai.

6. Kurikulum

Kurikulum merupakan pedoman bagi para praktisi mpkkan terutama
guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajaaik dilaksanakan
didalam kelas maupun diluar kelas. Kurikulum peyang sangat penting
karena ia sebagai acuan bagi para guru untuk bagairmenyampaikan

materi pelajaran yang telah diamanahkan kepadaygatajuan sekolah dan



pendidikan bisa terealisasi. Kurikulum yang ditéap di MTs Al-Falah
Jatibaru Kecamatan Siak mengacu kepada KurikuluroeBes Kompetensi
( KBK), disamping itu juga telah menerapkan Kurikal Tingkat Satuan
Pendidikan ( KTSP) di terapkan tahun pelajaran 2. Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP) ini akan dilakgumt pada tahunajaran
berikutnya.

Sesuai dengan perkembangan pendidikan yang semangimingkat
dan adanya perubahan kurikulum, maka di MTs Aldraldatibaru
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak menggunakarkifum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dengan materi pelajartaagse berikut:
Program Inti, terdiri dari mata pelajaran:

1. Agidah Akhlak

2. Al-Qur’an Hadis

3. Sejarah Kebudayaan Islam
4. Bahasa Arab

5. Figih

Pendidikan Umum, terdiri dari mata pelajaran:
1. Pkn

2. Sejarah

3. Bahasa Indonesia

4. Bahasa Inggris

5. Matematika

6. IPA terpadu



7. IPS Terpadu

8. Teknologi Informasi dan Komunukasi
9. Arab Melayu

10. Kesenian

Program Ekstrakurikuler:

1. Olah Raga

2. Pramuka

3. Komputer

4. Muhadoroh

5. Senam Sehat

6. Sanggar Tari

Program Pembiasaan

1. Shalat Djuhur Berjamaah
2. Apel Bendera Setiap Senin

3. Gotong Royong

B. Penyajian Data
Kajian dalam penelitian ini adalah tentang kindwggala sekolah sebagai
administrator. Tujuan dari penelitian ini adalahuknmendapatkan data guna
untuk mengetahui bagaiman kinerja kepala sekolahgse administrator serta
faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja kepalkolae sebagai
administrator di MTs Al-Falah Jatibaru. Untuk legdglasnya penulis akan

sajikan data-data tersebut.



1. Datatentang Kinerja Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Hasil wawancara yang diperoleh dari Kepala sekddrs Al-Falah

Jatibaru Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak dgierahformasi

Sebagai Berikut:

a. Apakah kerjasama antara kepala sekolah denganbgujalan dengan
baik?

Jawab: hubungan antara personil guru cukup baik akanpiteta
kerjasama antara kepala sekolah dengan guru betuan dengan
baik karena sebagian guru masih mementingkan tygasmsing-
masing.

b. Apakah Bapak bersikap tebuka terhadap guru dalamgmieil
keputusan?

Jawab: kepala sekolah selalu terbuka terhadap guru dalengambil
keputusan secara bersama-sama.karena kebersamaargy vya
mempermudah berlangsungnya proses pembelajaran.

c. Apakah Bapak mendukung kerjasama sekolah dengayana&at:
Jawab: la, pihak sekolah selalu mendukung dan mengadakan
kerjasama dengan masyarakat, seperti Mengadakarat-Rggat
Kelulusan Sekolah, mengadakan wirid akbar dan maid#n
masyarakat

d. Apakah Bapak ikut serta dalam menyusun programbelajaran?
Jawab: Ya. Kepala sekolah ikut serta dalam penyusun progra

pembelajaran. Meskipun bukan kepala sekolah yanyyusein tetapi



f.

kepala sekolah membantu wakil kurikulum, seperti niantu
menyusun Jadwal dan Prosedur kerja.

Apakah Bapak membimbing guru melakukan pemil&asil belajar
siswa?

Jawab: Ya. Saya memberikan bimbingan dan binaan kepadaguau
untuk melakukan penilain terhadap hasil siswa gqgaa guru lebih
mengetahui kemajuan peserta Didik.

Apakah Bapak Sering memberi motivasi kepadag

Jawab: Ya Meskipun Tidak sering, akan tetapi saya bdrasa
membangkitkan semangat guru dalam malaksanakan espros
pembelajaran. Disamping itu saya memberikan Riwamolada guru
yang berprestasi agar berpacu lebih kedepan.

Apakah Bapak memberi motivasi kepada siswaplaespa?

Jawab: motivasi kepada siswa biasanya saya lakukan niejalu.
Saya hanya mengarahkan guru-guru dalam membanglstsamangat
belajar siswa.

Apakah kepala sekolah memberi bimbingan kepadaa8isw

Jawab: Bimbingan kepada siswa hanya saya lakukan seleddim
sebulan. Seperti binaan agar tidak menyalahgunakamdphone (
HP), bahaya Narkoba.

Apakah kepala sekolah menerapkan peraturan yaaiy déketapkan?



Jawab: Saya dan para guru sangat komitmen dalam menerapka
peraturan yang telah ditetapkan. Apabila dilanggaaka akan
dikenakan sangsi sesuai dengan kesepakatan.

j.  Apakah Bapak mengadakan sarana prasarana pemdefajar
Jawab: saya tidak bisa melengkapi sarana prasarana yhogdkan
sekolah, karena keterbatasan dana yang tidak mepiculihak
sekolah paling menyampaikan kepada pihak Yayasan.

k. Apakah kepala sekolah membimbing guru membuat 1atua
pembelajaran?
Jawab: saya belum maksimal dalam memberi bimbingan kegada
mengenai pembuatan RPP. Dan biasanya guru yang Ipalnam akan
diberi kesempatan mengikuti MGMP

|.  Apakah kepala sekolah ikut serta mengkoordinir pgratan SPP?
Jawab: setip bulan saya rutin memeriksa daftar pembayarin, hal
ini saya lakukan untuk menghindari kesimpangsiurdalam
penggunaan keuangan sekolah.

m. Apakah kepala sekolah mengawasi pelaksanaan pgarbela
Jawab: Tidak secara langsung saya masuk ke kelas megjhat
mengajar. Paling hanya sekilas ketika melewati gubalajar. Dan

mengenai itu biasanya kami melakukan sharing digugrd.

! Sumaryanto, S.PdWawancara dengan Kepala SekoMf's Al-Falah Jatibaru, tanggal
21 Juni 2010



Hasil Wawancara Responden Kedua( Guru )

a. Apakah kerjasama antara kepala sekolah denganbgujalan dengan
baik?
Ya

b. Apakah kepala sekolah bersikap tebuka terhadap glalam
mengmbil keputusan?
Tidak

c. Apakah kepala sekolah mendukung kerjasama sekokhgad
masyarakat:
Ya

d. Apakah kepala sekolah ikut serta dalam menyugwogram
pembelajaran?
Tidak

e. Apakah kepala sekolah membimbing guru melakydemilaian hasil
belajar siswa?
Tidak

f. Apakah kepala sekolah Sering memberi motikapada guru?
Ya

g. Apakah kepala sekolah memberi motivasi kegaslea?berupa apa?
Tidak

h. Apakah kepala sekolah memberi bimbingan kepadaaS8isw
Ya

i. Apakah kepala sekolah menerapkan peraturan yaaty déktapkan?



Ya

j.  Apakah kepala sekolah mengadakan sarana prasaanieelajaran?
Tidak

k. Apakah kepala sekolah membimbing guru membuat Batua
pembelajaran?
Tidak

|.  Apakah kepala sekolah ikut serta mengkoordinir pgratan SPP?
Ya

m. Apakah kepala sekolah mengawasi pelaksanaan pgarbela

Tidalkl.

Hasil Wawancara Responden Ketiga( Guru )

a. Apakah kerjasama antara kepala sekolah denganbgujalan dengan
baik?
Tidak

b. Apakah kepala sekolah bersikap tebuka terhadap glalam
mengmbil keputusan?
Ya

c. Apakah kepala sekolah mendukung kerjasama sekokhngad
masyarakat:
Ya

d. Apakah kepala sekolah ikut serta dalam menyuguogram

pembelajaran?

2 Dariani, A.Ma. Wawancara dengan Guru MTs Al-Falatibaru. Tanggal 23 Juni 2010



Ya

e. Apakah kepala sekolah membimbing guru melakydemilaian hasil
belajar siswa?
Ya

f. Apakah kepala sekolah Sering memberi motikapada guru?
Tidak

g. Apakah kepala sekolah memberi motivasi kegalea?
Ya

h. Apakah kepala sekolah memberi bimbingan kepadaa8isw
Ya

I. Apakah kepala sekolah menerapkan peraturan yaaty déktapkan?
Tidak

j.  Apakah kepala sekolah mengadakan sarana prasaanieelajaran?
Tidak

k. Apakah kepala sekolah membimbing guru membuat 1atua
pembelajaran?
Tidak

|.  Apakah kepala sekolah ikut serta mengkoordinir pgratan SPP?
Ya

m. Apakah kepala sekolah mengawasi pelaksanaan pgarbela

Tidak’.

% Matlani, A.Ma, Wawancara dengan Guru MTs al-Falafibaru, Tanggal 22 Juni 2010.



Hasil Wawancara Responden Keempat( Ketua Osis)

a. Apakah kerjasama antara kepala sekolah denganbgujalan dengan
baik?
Tidak

b. Apakah kepala sekolah bersikap tebuka terhadap glalam
mengmbil keputusan?
Ya

c. Apakah kepala sekolah mendukung kerjasama sekokhgad
masyarakat:
Ya

d. Apakah kepala sekolah ikut serta dalam menyugwogram
pembelajaran?
Tidak

e. Apakah kepala sekolah membimbing guru melakydemilaian hasil
belajar siswa?
Ya

f. Apakah kepala sekolah Sering memberi motikapada guru?
Tidak

g. Apakah kepala sekolah memberi motivasi kegaslea?berupa apa?
Tidak

h. Apakah kepala sekolah memberi bimbingan kepadaaS8isw
Tidak

i. Apakah kepala sekolah menerapkan peraturan yaaty déktapkan?



Ya
j.  Apakah kepala sekolah mengadakan sarana prasaanieelajaran?
Ya
k. Apakah kepala sekolah membimbing guru membuat Batua
pembelajaran?
Tidak
|.  Apakah kepala sekolah ikut serta mengkoordinir pgratan SPP?
Ya
m. Apakah kepala sekolah mengawasi pelaksanaan pgarbela
va'.
2. Data Tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Kepala
Sekolah sebagai Administrator
data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinekepala
sekolah sebagai administrator dapat dilihat dasilhaawancara yang
penulis lakukan adalah sebagai berikut:
Hasil wawancara dengan kepala sekolah
a. Bagaimana Kerjasama kepala sekolah dengan Guru?
kesadaran akan pentingnya kerjasama masih rendatkadiang
masing-masing individu hanya melaksanakan tugasewdiri. Hal
ini juga dikarenakan sebagian guru memiliki tugagednpat lain

sehingga dia berada di sekolah ini hanya ketika pogyai jam

4 A. Sodikin, Wawancara dengan Ketua OSIS MTs AkRalatibaru Tanggan 24 Juni
2010.



mengajar. Disamping itu juga kurang memiliki tolesaterhadap
tugas lainya seperti jam piket maupun mengisi walkdajar kosong.
Apa latar belakang pendidikan Guru

Latar belakang pendidikan Guru di MTs Al-falah iberaneka
ragam. Ada yang Tamatan SLTA, D.2, D.3, S.1 danyatg masih
menyelesaikan S.1.

Bagaimana Kepribadian Para guru

Kepribadian itu merupakan watak yang dibawah olgtiag orang.
Lain kepala lain pula kepribadiannya. Akan tetagpiadian yang
dimiliki guru-guru pada umumnya baik dan dapai dikan contoh
oleh murid-murid di sekolah. Mereka saling menghargopan dan
saling menjaga.

Sarana dan prasarana yang tersedia

Pada lembaga pendidikan fasilitas itu sangat metabamtuk

kelancaran proses pembelajaran dan juga memperlgmoses
pencapaian tujuan. Meskipun rencana sudah disuehaiksmungkin
apabila fasilitas tidak mendukung maka akan sulncapai apa
yang diharapkan. Disamping data yang penulis daqda tabel 1V.6
bahwasanya sarana dan prasarana di MTs Al-Falabhsadkup

memadai. Akan tetapi minim pada perpustakaan yaagjmrendah



yang belum mencukupi sehingga para siswa sulit ergdgan tugas

belajar hal ini dikarenakan rendahnya dana seRolah

Hasil wawancara dengan Guru

a. Bagaimana kerjasama sekolah dengan Guru
kerjasama antara guru dan juga kepala sekolah b&ddaksana
dengan baik karena setiap guru bersikap acuh tak &&rhadap
lingkungan kerja mereka. Dan hal ini juga yang ned@pkan
sulitnya mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkepala
sekolah jarang mengontrol kinerja guru. Dan kepsakolah juga
kurang memberi motivasi kepada guru.

b. Apa Latar belakang pendidikan Kepala sekolah
Untuk menjadi seorang kepala MTs harus mempuntai kelakang
pendidikan yang sesuai dengan bidangnya vyaitu giaai. Di
samping itu haruslah orang yang benar-benar mamijlika
kepemimpinan. Hal ini apabila tidak sesuai dengsarlbelakang
pendidikan yang sesuai maka segala sesuatu, kabijabijakan
yang telah direncanakan akan sulit untuk dicapsiaedengan yang
diharapkan dan akan lari dari maksud serta tujiearyglenggaraan
pendidikan. Di samping itu seorang kepala Madragaig tidaka
memiliki ilmu sesuai dengan bidangnya akan sulihga¢olah suatu

lembaga pendidikan.

® Sumaryanto,S.PdWawancara dengan Kepala SekolMils Al-Falah Jatibaru.Tanggal
24 Juni 2010



Adapun latar belakang pendidikan awal dimulai &idi 004 Tahun
1991 dan dilanjutkan MTs Al-Falah Tahun 1991-1%&mudian
dilanjutkan MA Al-Muttagien Tahun 1994-1997. setelatu
melanjutkan perguruan tinggi S1 Jurusan PAI di ES@tan Syarif
Qasim Siak.

C. Bagaimana kepribadian kepala sekolah memimpin bawa
Kepribadian merupakan salah satu penentu sesoag bekerja
dengan baik, khususnya bagi kepala sekolah. Kad@énanenjadi
contoh bagi guru dan juga seluruh siswa di sekd@&orang kepala
sekolah yang tidak memiliki kepribadian yang baikaka secara
berlangsung namanya juga akan buruk dimata siswgudm guru
dan akan menyebabkan kurangnya dihargai. Disamipingengan
kepribadian akan tercermin bagaimana seseorangbiatesialam
menghadapi masalah.

d. Bagaimana pengalaman kerja kepala sekolah
Seorang pemimpin maupun yang lainya apabila memidnyak
pengalaman tantu akan mempermudah menyampaikan dan
melaksanakan tuganya. Dengan pengalaman juga gepeammpin
akan lebih muda memahami konsep-konsep yang baikkagernya
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Dari waavanbeliau
mengatakan bahwasanya dari awal dia diangkat mekjgahla
sekolah dia sering mangikutu pelatihan-poelatila&an tetapi beliau

juga sering mengalami kesulitan melaksanakan tygas@rena



banyak yang tidak dia kuasai mengenai ilmu kepermarpmaupun
manajemen.
e. Bagaimana Sarana prasarana di sekolah

Fasilitas yang tersedian di MTs Al-Falah Masih thkan belum

mencukupi karena sebagian guru merasa kesulitagaja@ndengan
menggunakan media yang diperlukan. Tarkadang sgtiap harus
mencari alternatif untuk melaksanakan proses peajavah. Di

samping itu juga ada sarana akan tetapi tidakdiganakan karena

terkendala oleh listrik dan sebagaifya

A. Analisa Data
1. Analisa Data Tentang Kinerja Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Pada bagian ini penulis akan melakukan penganalissrhadap
data yang penulis peroleh melalui wawancara. Umhdnganalisanya,
maka penulis merekap hasil wawancara kedalam sabgl rekapitulasi

sebagai berikut:

® Dariani, A.MaWawancara dengan GuryTs Al-Falah Jatibaru, Tanggal 25 Juni 2010



Tabd IV.7
Rekapitulasi Hasil Wawancara Responden Tentang Kinerja Kepala
Sekolah Sebagai Administrator Di MTs Al-Falah Jatibaru Kecamatan
Bungaraya Kabupaten siak

No

Aspek-aspek yang

Hasil Wawancara Responden

Prekwensi
Jawaban

diwawancarai

v

Y

T

Y| T

Y

T

Jml

Apakah kerjasama
antara kepala
sekolah dengan
guru berjalan
dengan baik.

T
0

1

0

o 1

0

1

Apakah kepala
sekolah bersikap
tebuka terhadap
guru dalam
mengmbil
keputusan

Apakah kepala
sekolah
mendukung
kerjasama sekolah

dengan masyarakat:

Apakah keala
sekolah ikut serta
dalam menyusun
program
pembelajaran?

Apakah kepala
sekolah
membimbing guru
melakukan
penilaian hasil
belajar sisw

Apakah kepala
sekolah Sering
memberi motivasi
kepada guru?

Apakah kepala
sekolah memberi
motivasi kepada
siswa?berupa apa?

Apakah kepala
sekolah memberi
bimbingan kepada
siswa?

Apakah kepala
sekolah
menerapkan
peraturan yang
telah ditetapkan?

10

Apakah kepala




sekolah
mengadakan sarana
prasarana

pembelajaran

11 | Apakah kepala 1({0] 0 1| O 1y O] 1 1 3 4
sekolah
membimbing guru
membuat satuan
pembelajaran?

12 | Apakah kepala 1(0] 1| 0| 12y 0 1| O 4 0 4
sekolah ikut serta
mengkoordinir
pembayaran SPP?

13 | Apakah kepala 0|1 0| 1| 0| 1 1] O© 1 3 4
sekolah mengawasi
pelaksanaan
pembelajaran?

Jumlah 9| 4 6| 7 7 6 1T 6 30 22 5

D

Dari rekapitulasi di atas maka secara keselurutegatddiketahui
bahwa dari 13 pertanyaan yang diajukan kepada erappbnden yaitu 1
orang kepala sekolah, 2 orang guru dan 1 orang wigkia hingga jumlah
prekuensi jawaban seluruhnya 52 jawaban. Dari teddepitulasi di atas
juga diketahui bahwa frekuensi jawaban ” Ya” dalarm kepala sekolah
melaksanakan kinerjanya sebagai administrator sekaB0 kali dan
frekuensi jawaban " Tidak” dalam arti kepala sekoldelum
melaksanakan tugasnya sebagai administrator sdba2®akali pada
aspek-aspek yang diteliti.

Karena jumlah prekuensi ” Ya” dan "Tidak” serta jaim prekuensi
keseluruhan sudah diketahui, maka selanjutnya skar-tersebut akan
dimasukkan ke dalam rumus untuk diketahui persentas dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:



Jawaban ” Ya”

F

P = — x100%
N
30

P = — x100%
52

P = 57,9%

Jawaban ” Tidak”

F

P = — x100%
N
22

P = — x100%
52

P = 423%

Dengan demikian dapat diketahui bahwa angka persemata-rata
kualitatif kinerja kepala sekolah sebagai admiaisir di MTs Al-Falah
Jatibaru Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak a8&l@R6. Selanjutnya
untuk mengetahui angka persentase di atas makdigp@menggunakan

standarisasi penilaian sebagai berikut:

a. Baik, dengan nilai antara 76- 100%
b. Cukup baik, dengan nilai antara 56- 75%
c. Kurang baik, dengan nilai antara 40- 55%
d. Tidak baik, dengan nilai -40%
Berdasarkan standarisasi penilaian diatas, dapagtatiui bahwa

persentase tersebut berada dalam kategOuKup baik ” karena 57,6 %



2.

berada barada diantara 56%- 75%. Dengan demildpatdlisimpulkan

bahwa kinerja kepala sekolah sebagai administrdioMTs Al-Falah

Jatibaru Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak” Cblikj.

Karena belum terlaksananya tugas kepala sekolahntsep

1. kepala sekolah belum menciptakan kerjasama yankg aaiara
kepala sekolah dengan guru.

2. kepala sekolah jarang memberi motivasi kepada guniuk
meningkatkan mutu pendidikan.

3. Kepala sekolah tidak memberikan motivasi langsueppkla siswa

4. Kepala sekolah tidak melengkapi sarana prasaranagiajaran

5. Kepala sekolah belum maksimal mengawasi pelaksanaan

pembelajaran.

Analisa Data Tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Kepala Sekolah sebagai administrator di MTs Al-Falah Jatibaru
K ecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwimrfgyang
mempengaruhi kinerja kepala sekolah sebagai admaitos di MTs Al-
Falah Jatibaru Kecamatan Bungaraya Kabupaten 8kmgai berikut:
a. Kerjasama kerjasama kepala sekolah dengan para gelum
terlaksana atau tercipta dengan baik. Hal ini dkakan kurangnya
waktu yang dimiliki sebagian guru yang memiliki #asgmengajar di

tempat lain, hal ini tentu berdampak tidak baikhéelap sekolah.

Disamping itu masih rendahnya pemahaman guru untuk



berkerjasama yang gunanya mempermudah proses p&uncajuan

pendidikan.

Latar belakang pendidikan guru-guru di MTs al-Fatadsih banyak
yang belum sesuai dengan bidangnya sehingga peraahakan

tugasnya yang di embanya masih rendah. Dan sebataih ada
yang belum menyiapkan S.I mereka.

Mengenai kepribadian guru-guru di MTs Al-Falah qolaaik untuk

di contoh para siswa. Karena saling menghormatidak hati dan
lemah lembut.

Sarana prasarana masih belum memadai. Karena &keteah dana
sekolah yang menyebabkan masih sedikitnya saral@abegang

tersedia.

Hasil wawancara dengan guru

a.

Mengenai kerjasama kepala sekolah dengan parangasih belum
barjalan dengan baik. Karena kepala sekolah kumaemperhatikan
tugas guru, di samping itu kepala sekolah bersieyh tak acuh
mengenai proses pembelajaran.

Adapun latar belakang pendidikan kepala sekolaliabhdg.l PAL.
Berarti latar belakang pendidikannya sudah memensyarat
menjadi kepala sekolah. Akan tetapi belum sesuagale profesinya.
Mengenai kepribadian yang tercermin dari kepalaolsék cukup

baik untuk dijadikan panutan para guru dan sisweellolah. Karena



kepala sekolah selalu menanamkan kejujuran, ramtigkplin dan

bertanggung jawab.

Pengalaman yang dimiliki kepala sekolah masih kyiidikarenakan
kepala sekolah sebelumnya bukanlah seorang gurdairrken

seorang pembina pramuka. Dan kepala sekolah jamsemgikuti

pelatihan-pelatihan. Hal ini yang membuat kepalkolsdn merasa
kesulitan melaksanakan tugasnya di sekolah.

Saran prasarana masih belum mencukupi. Dan masiyaka

peralatan yang diperlukan untuk melaksanakan pmsabelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pendlitian yang penulis laksanakan tentang Kinerja Kepaa
Sekolah Sebagai Administrator di MTs Al-Falah Jatibaru Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak yang diperoleh melaui wawancara dan
Dokumentasi tentang
1. Kinerja Kepala Sekolah Sebagai Administrator di MTs Al-Falah Jatibaru
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak yaitu dikategorikan cukup baik
dengan hasil persentase 57,6 % yang berada pada antara 56-75%. Sebab
masih ada tugas kepala sekolah yang belum telaksana seperti:
a  Kepaa sekolah belum menciptakan kerjasama yang balk antara
kepala sekolah dengan guru.
b. Kepaa sekolah jarang memberi motivasi kepada guru untuk
meningkatkan mutu pendidikan.
c. Kepalasekolah tidak memberikan motivasi langsung kepada siswa
d. Kepaasekolah tidak melengkapi sarana prasarana pembelgaran
e. Kepaa sekolah belum maksma mengawas pelaksanaan
pembelgaran.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Kepala Sekolah Sebaga
Administrator dim MTs Al-Falah Jatibaru Kecamatan Bungaraya
Kabupaten Siak berdasarkan hasil yang penulis dapatkan seperti:

a K erjasama antara guru
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b. Latar belakang pendidikan kepala sekolah
c. Kepribadian dan sikap memimpin bawahan
d. Pengaaman kerjakepala sekolah

e Sarana dan prasarana yang tersedia

B. Saran

1. Diharapkan bagi kepala sekolah untuk saling bantu membantu dalam
menjalankan program yang telah direncanakan bersama dan lebih
profesiona dalam menjaani tugasnya.

2. Diharapkan kepada seluruh guru-guru untuk lebih meningkatkan kinerjanya
dalam mencapai tujuan bersama.

3. Diharapkan bagi siswa untuk mentaati peraturan yang telah ditetapkan oleh
sekolah secara bersama.

4. Bagi pembaca mohon sumbang saran yang bersifaa membangun karya

ilmiah ini.



DAFTAR PUSTAKA

Anwar Prabu Mangkunegarayaluas Kinerja SDM, PT Rafika Aditam, Bandung,
2009

A.Gaffar,Dasar-Dasar Administarsi dan Supervisi Pengajaran, Angkasa Raya:
Padang.1992

Ary. GunawanAdministras Sekolah, Rineka Cipta:Jakarta. 2002

Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006

Daryanto Administrasi Pendidikan. Rineka Cipta(Cet. 2). Jakarta, 2001

Tim Reality.Kamus Terbaru Bahasa Indonesia. Reality Publisher. Surabaya, 2008

Departemen Suryadi PrawirosentoKebijakan Kinerja Karyawan. PBEE.
Yogyakarta, 1999

E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Professional. Rosda Karya. Bandung, 2006

-------------- , Manajemen Berbasis Sekolah, Rosda karya, Bandung: 2007

Hadari NawawiAdministrasi Sekolah, Ghalian indinesia: Jakarta, 1986

------------------ , Administrasi Pendidikan, PT Gunung Agung:Jakarta 1994

M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidikan. Rosdakarya. Bandung,
1987

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indondézmnus Besar Bahasa Indonesia.

Balai Pustaka. Jakarta: 1990



Prof Veitzal Riva’l,Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan, Pt
Grafindo persada. Jakarta:2004

Soekarto IndrafachurBagaimana Memimpin Sekolah Yang Efektif. Ghalia
Indonesia: Bogor. 2006

Suharsimi ArikuntoProsedur Pendlitian, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998

Wahjo SumidjoKepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permasalanya. Rosda Grafindo Persada. Jakarta: 2007.

Wahyudi.Mamajemen Konflik Dalam Organisas. al Fabeta. Bandung, 2005

Yusak BurhanuddirAdministarasi Pendidikan. Pustaka Setia(cek ke 1). Bandung,
1998



DAFTAR TABEL

Tabel IV.1 Tokoh Pendiri MTs Al-Falah.........ccccccooooiiiiiiiiiiie 30
Tabel IV.2 Keadaan Kepala Sekolah MTs Al-Falah......................... 30

Tabel IV.3 Keadaan Guru di MTs Al-Falah Tahu©2@010 .............. 31
Tabel IV.4 Keadaan Siswa MTs Al-Falah Jatibaru..................c........ 32
Tabel IV.5 Struktur Organisasi MTs Al-Falah................cccccceeeieennnnn.. 33
Tabel IV.6 JatibaruSarana prasarana MTs Al-Faddibaru ................. 34
Tabel IV.7 Rekapitulasi Hasil Wawancara ...ccccc.cccooveeeeeeeeeeeeeeeennnns 43



Lampiran 1

Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7

Lampiran 8

Lampiran 9

DAFTAR LAMPIRAN

: Tentang Pedoman Wawancara Kepalal&ektTs al-Falah

Jatibaru

: Tentang Pedoman Wawancara Guru MTisafdh Jatibaru
: Surat Keterangan Pembimbing Skripsifeiakultas
: Surat Keterangan Mohon ljin MelakulRiset dari Fakultas

. Surat Keterangan Riset Dari KepaladBadflesatuan Bangsa

Politik dan Perlindungan Masyarakat

: Surat Keterangan Riset Dari Kantordfiesn Bangsa Politik dan

perlindungan Masyarakat Kabupaten Siak

. Surat Keterangan Riset Dari KacamBiamgaraya

. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset MTs Al-falah

Jatibaru



RIWAYAT HIDUP

Assalmualaikum wr.wb.
Kasini, dilahirkan di Lhoksukon pada tanggal 10 Bioner

1989, merupakan putri keempat dari empat bersaudiad

pasangan Bapak Selamat’S dan ibu Saini.

Tamat pendidikan Sekolah Dasar (SD) Negeri 004
Bungaraya pada tahun 2000. Tamat pendidikan Madrgsanawiyah (MTs) Al-
Falah Jatibaru pada tahun 2003. Dan tamat perdidikadrasah Aliyah (MA)
Darul Hikmah SIAK pada tahun 2006. Kemudian mengikgian masuk ke
Perguruan Tinggi pada tahun 2006 dan diterima diulk@as Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif iKasRiau Jurusan
Kependidikan Islam Prodi Menejemen Pendidikan IS{&IRI).

Pada semester Tujuh (VII) tepatnya pada Bulanhingjga Agustus 2009
melaksanakan Kuliyah Kerja Nyata (KKN) di KampariKDan pada semester
yang sama yakni Bulan Oktober sampai Desember 20@&ngikuti Program
Pengalaman Lapangan (PPL) di Kabupaten Pelalavedanj8tnya pada tanggal
22 April 2010 saya mengikuti seminar proposal péael dan tanggal 13
Oktober 2010 dalam sidang terbuka mengikuti ujiamnagasyah untuk

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l.)



	1.pdf
	ABSTRAK_DAFTAR_ISI.pdf
	BAB_I.pdf
	BAB_II.pdf
	BAB_III.pdf
	BAB_IV.pdf
	BAB_V.pdf
	DAFTAR_PUSTAKA.pdf
	LAMPIRAN.pdf

